BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian
Penelitian ini menggunaka@uas experimental design dengan desain
Randomized Control-Groups Pretest-Posttest Design  (Frankel, Wallen,
2007:270) untuk mengetahui adanya peningkatan pemahn konsep.
Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperikegana peneliti tidak
dapat mengontrol secara penuh variabel lain yangebgaruh.

Tabel 3.01. Desain Penédlitian

Kelompok TesAwal Perlakuan Tes Akhir
Perlakuan T X T
Kontrol T .0 T

Keterangan:

T : pre test dan post test

X : perlakuan pembelajaran dengan multimediaaktér

O : perlakuan pembelajaran tanpa multimedia iktéra

Kelompok kontrol dalam penelitian ini tidak mendageerlakuan khusus

dalam pembelajarannya, dan tetap menjalankan pajak@l secara

konvensional.

B. Populas dan Sampel
Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMA Negeng ada di

wilayah Kabupaten Sumedang, Jawa Barat. Pemilibkolah ini berdasarkan
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pertimbangan bahwa sekolah ini telah dilengkapigdanfasilitas ruangan
multimedia yang memadai untuk pelaksanaan penelitia

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelasPA sebanyak empat
kelas. Sampel yang diambil dalam penelitian inil@uasiswa kelas XI IPA
sebanyak dua kelas dari populasi sebanyak empas k@ing dipilih secara
cluster random sampling. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa pada
waktu pembagian kelas sekolah telah membagi sigmwgah dasar pembagian
yang sama dan dianggap homogen.

Namun demikian untuk penentuan kelas-kelas sampelneliti
memberikan tes awal pada seluruh siswa kelas XI yRAg tersebar pada
empat kelas paralel. Hal ini untuk lebih menekankahwa kondisi awal
siswa yang dijadikan sampel benar-benar memilitgkat pemahaman yang

sama terkait materi kinetik gas.

C. Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh data dalam penelitian digunakatrumen berupa
tes tertulis tentang pemahaman konsep dan areykggapan siswa terhadap
pembelajaran.
1. Tes Pemahaman Konsep
Tes ini bersifat konseptual yang dibuat dalam Hem#s obyektif
model pilihan ganda dengan lima pilihan. Setiajl sdibuat untuk
menguji pemahaman siswa terhadap konsep-konseptgesakup dalam

materi kinetik gas. Tes ini dilakukan dua kali,tygpada sagiretest untuk
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melihat kemampuan awal siswa terhadap konsep, lgadga pada saat
posttest dengan tujuan untuk mengukur pemahaman konseja sisbagai
hasil penggunaan multimedia interaktif pada pemaea.

2. Angket Tanggapan Siswa terhadap pembelajaran

Angket digunakan untuk memperoleh informasi tentengggapan
siswa terhadap penggunaan multimedia interaktifapgeémbelajaran
materi kinetik gas. Angket yang digunakan dalam epgan ini
menggunakan skala Likert dengan empat kategorgtgran yaitu sangat
setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (ST), dargaatidak setuju (STS).

3. Analisis Tes
Pengolahan data menyangkut validitas butir sodlahbitas tes,
tingkat kemudahan dan daya pembeda soal yang dguanaalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan prograAnates V4.
Ketentuan-ketentuan yang digunakan bagi keperl@smgyian kesahihan

tes di atas adalah:

a. Validitas Butir soal

Validitas butir soal digunakan untuk mengetahui uhgan
suatu butir soal terhadap skor total. Untuk menggijditas setiap butir
soal, skor-skor yang ada pada butir soal yang dsomdldikorelasikan
dengan skor total. Sebuah soal akan memiliki alsdyang tinggi jika
skor soal tersebut memiliki dukungan yang besdratdmp skor total.
Dukungan setiap butir soal dinyatakan dalam bektuklasi, sehingga

untuk mendapatkan validitas suatu butir soal diganaumus korelasi.
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Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumuslasore

Product Moment Pearson: (Arikunto, 2008:78).

.= NExY-(Ex)E¥
= INERE-ERSNEY-ErT

Keterangan:

1., = Koefesien korelasi antara variabel X dan vafiahalua variabel
yang dikorelasikan.

skor item

skor total

X
Y
N jumlah siswa

Koefisien korelasi selalu terdapat antara —1,00psam1,00.
Namun karena dalam menghitung sering dilakukan péatdn angka-
angka, sangat mungkin diperoleh koefisien lebih @ig@0. Koefisien
negatif menunjukkan adanya hubungan kebalikan ardaa variabel
sedangkan koefisien positif menunjukkan adanya hgéo sejajar
antara dua variabel (Arikunto, 2008:78).

Interpretasi untuk besarnya koefesien korelasirsegicunjukan
pada Tabel 3.02.

Tabel 3.02 Kategori Validitas Butir Soal

Batasan Kategori
0,800 < r,, < 1,00 Sangat Tinggi
0,600 < 1., = 0,800 Tinggi
0,400 < r,, < 0,600 Cukup
0,200 < 7, < 0,400 Rendah
0,00 <, <0,200 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto, 2008:75
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b. Reliabilitas tes

Untuk mengetahui reliabilitas tes yang dihubungkimngan
kriteria digunakan uji statistik yakni metode beldba. Pada saat
penskoran, skor tes dibagi menjadi dua dan setiggas akan
memperoleh dua macam skor yang diperoleh dari smlobernomor
ganjil dan skor bernomor genap berupa koefisignatau koefisien
ganjil-genap (Arikunto, 2008:78) yaitu

/& NIXY — (EXEY)
T OJINE R —(EORNTYI - (Z)E

Keterangan:

koefesien korelasi antara variabel X dan variabel Y

X = skor item ganijil
Y = skoritem genap
N = jumlah sampel

Reliabilitas tes bertujuan untuk menguji tingkagjlegan dari
distribusi yang digunakan. Pada penelitian ini kntmenghitung
reliabilitas tes digunakan rum@&pearman-Brown (Arikunto, 2008:93)
yaitu :

— 2 X r.1/21/2

r. =
glsl:
1+ 1100,

i1 = reliabilitas tes
217 Ixy = koefisien korelasi tes

Interpretasi derajat reliabilitas suatu tes menuArikunto

(2008:94), seperti ditunjukan pada Tabel 3.03.
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Tabel 3.03. Kategori Reliabilitas Tes

Batasan Kategori
0,800 <r; =100 Sangat Tinggi
0,600 < r;; = 0,800 Tinggi
0,400 < ry; < 0,600 Cukup
0,200 < ry; = 0,400 Rendah
0,00 < ryy =0,200 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto, 2008:93
c. Tingkat Kemudahan Butir Soal
Uji tingkat kemudahan dilakukan untuk mengetahuaka

butir soal tergolong sukar, sedang atau mudah denganggunakan

: B
rumus (Arikunto, 2008:208) P = I

X

dengan P adalah indeks kemudahan, B adalah bayg/akswa yang

menjawab soal benar darp ddalah jumlah seluruh siswa peserta tes.

Kategori tingkat kemudahan seperti ditunjukan p&alael 3.04.

Tabel 3.04 Kategori tingkat kemudahan

Batasan Kategori
0,00 < P = 0,30 Soal Sukar
0,30 < P < 0,70 Soal Sedang
0,70 < P < 1,00 Soal Mudah

Sumber: Arikunto, 2008:207

Rekap berdasarkan hasil perhitungan, akan ditaapiltalam
bentuk tabel.
d. Daya Pembeda
Uji daya pembeda, dilakukan untuk mengetahui sejaaha tiap

butir soal mampu membedakan antara siswa yangrarkeuan tinggi
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dengan siswa yang berkemampuan rendah. Daya pentlgidasoal

dihitung dengan menggunakan persamaan (Arikunt@g8:20.3) :

dengan D merupakan indeks daya pembeda,aBalah banyaknya
peserta tes kelompok atas yang menjawab soal déxeyen. B adalah
banyaknya peserta tes kelompok bawah yang menjaoabdengan
benar, 4 merupakan banyaknya peserta tes kelompok atas,Jgan
adalah banyaknya peserta tes kelompok bawah. Katdamya pembeda
seperti ditunjukan pada Tabel 3.06.

Tabel 3.06 Kategori Daya Pembeda

Batasan Kategori
0,00 < D = 0,20 Jelek
0,20 << D = 0,40 Cukup
0,40 < D = 0,70 Baik
070 =< D = 1,00 Baik sekali

Sumber: Arikunto, 2008:210

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
1. Jenis Data
Terdapat beberapa jenis data yang dikumpulkamdpknelitian yaitu :
Nilai pemahaman konsep dan angket siswa terhadabedajaran dianalisis
dengan uji statistik.
2. Pengolahan Data
Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep unelal

pembelajaran dihitung berdasarkan skor gain yanmruialisasi. Hal ini
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dimaksudkan untuk menghindari kesalahan dalam murgretasikan

perolehan gain masing-masing siswa. Untuk mempgerslor gain yang

dinormalisasi digunakan rumust — gain = @ (Hake,1998:65).

Mak re
Keterangan:
Spos = Skorposttest

Sore = Skorpretest
Smaks= skor maksimum ideal

Gain. yang dinormalisasi ini diinterpretasikan untukenyatakan
peningkatan pemahaman konsep kinetik gas dengtami&rseperti ditunjukan
pada Tabel 3.08.

Tabel 3.08 Kategori Pemahaman Konsep

Batasan Kategori
(N — gain) =07 Tinggi
0,3 < (N— gain) =07 Sedang
(N—gain) =03 Rendah

Untuk mengetahui diterima atau ditolaknya hipotgsemelitian yang
diajukan, dilakukan uji perbedaan rata-rata terpadagain kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Pengujian akan dilakukan dengamggunakan software
komputer berbasis statistik yaitu SPSSaffstical Product and Service
Solutions) versi 16.0. Adapun taraf signifikansi yang digkeua pada penelitian
ini adalaho=0,05. Uji perbedaan rata-rata, dilakukan dengart bjla data
yang diperoleh memenuhi syarat parametrik ataiviajin-Whitney bila syarat
parametrik tidak terpenuhi. Untuk mengetahui dytentidaknya syarat
parametrik, dilakukan uji normalitas sebaran data domogenitas varians N-

gain dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Pengujian normalitas data dilakukan menggunakanKojimogorov-
Smirnov. Informasi normalitas sebaran data dap&tetanui dari nilai
signifikansi output-nya, jika nilai signifikansi yang diperoleh lebiledar dari
nilai a=0,05, maka sebaran data tersebut terdistribusmalordan jika
diperoleh sebaliknya, berarti sebaran data terdetak berdistribusi normal.

Pengujian homogenitas varians dilakukan menggunajdrevene pada
taraf siginifikansio = 0,05. Informasi homogenitas varians dapat dikatdari
nilai signifikansi output-nya, jika nilai signifikansi yang diperoleh lebiledar
dari nilaia=0,05, maka varians kedua kelompok data terselmia s sar atau
homogen, dan jika diperoleh sebaliknya, berartiaver kedua kelompok data
tersebut tidak sama besar atau tidak homogen.

Bila kedua syarat parametrik di atas terpenuhi,anakuk melaksanakan
uji perbedaan rata-rata digunakan uji t berlrulependent sample test, dan bila
tidak terpenuhi digunakan Mann-Whitney test. Higtedikatakan terbukti
jika (Ha: > ) atau jika terdapat perbedaan rata-rata N-gangy
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kbratau jika nilai signifikansi
hitung lebih kecil dari 0,05¢value < a = 0,05).

Data yang diperoleh melalui angket dalam bentukiaskaualitatif
dikonversi menjadi skala kuantitatif. Sejalan dengaendapat Sugiyono
(2008:135), untuk pernyataan yang bersifat po§8B) diberi skor tertinggi,
kemudian berangsur-angsur menurun sebagai be8iu{4), S (3), TS (2) dan
STS (1). Sebaliknya untuk pernyataan yang bersiggatif ketegori STS

(sangat tidak setuju) diberi skor tertinggi, makienuju ke SS (sangat setuju)
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skor yang diberikan berangsur-angsur menurun selbegkut: STS (4), TS

(3), S (2) dan SS (1), (Riduwan, 2008: 86).

E. Alur Pendlitian

Alur penelitian yang digunakan seperti ditunjukaa@ Gambar 3.01.
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